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Pendahuluan
Kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan,

tetapi juga oleh keterampilan mengelola diri dan interaksi dengan orang lain [2]. Pendidikan
karakter dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung perkembangan
peserta didik, baik dalam aspek akademis maupun karakter positif siswa. PPK bertujuan untuk
memperkuat dan menanamkan karakter bagi pembentukan identitas bangsa, sehingga nilai-
nilai karakter bangsa dapat di integrasikan melalui pendidikan. Salah satu fokus nilai utama
pada gerakan ini adalah karakter religius. Metode pembiasaan mendukung siswa belajar untuk
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip agama islam. Karakter yang baik tidak dapat dibentuk
dalam sehari, karakter perlu dibangun melalui pembiasaan sehari-hari yang mencerminkan
nilai-nilai religius. Penelitian ini menekankan pada penguatan pendidikan karakter terhadap
siswa melalui pembiasaan. Penanaman karakter pada usia sekolah dasar sangat penting
diajarkan, pada usia ini anak-anak berada dalam fase perkembangan dimana mereka cepat
menyerap informasi.
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Kajian Pustaka
Penguatan Pendidikan Karakter

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 menyebutkan bahwa Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) adalah sebuah gerakan dalam pendidikan yang berada di bawah tanggung
jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik [4].

Karakter Religius

Karakter religius mencerminkan suatu perilaku sesuai ajaran agama. Di lingkungan tentunya terdapat
masyarakat pemeluk agama lain, sehingga karakter religius ini juga mencakup bagaimana seseorang bisa
bertoleransi dengan agama lain serta hidup rukun dengan pemeluk agama lainnya. Dapat dikatakan
bahwa karakter religius menjadi karakter pertama yang bisa diajarkan dan ditanamkan pada anak usia
dini [5]. Sehingga siswa memiliki dasar ajaran agama yang tepat dalam kehidupannya. Karakter religius
selalu berkaitan tentang Allah, juga meliputi keterkaitan bersama manusia serta dengan lingkungannya
[6].
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Kajian Pustaka
Pembiasaan

Pembiasaan merupakan proses yang melibatkan pengulangan kegiatan atau perilaku tertentu untuk
menjadikannya sebagai kebiasaan [9]. Tujuan dari pembiasaan adalah membentuk pola sikap, perilaku,
dan cara berpikir yang baik dan benar dalam diri individu. Melakukan sesuatu secara konsisten dan
berulang-ulang, maka perilaku tersebut menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari dan akhirnya menjadi
kebiasaan.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana penguatan karakter religius siswa melalui pembiasaan islam di SD 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo

2. faktor pendukung dan faktor penghambat pembiasaan islam karakter religius di SD 
Muhammadiyah 1 Sidoarjo
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Metode
Jenis Penelitian

Lokasi dan Narasumber Penelitian

DataPenelitian menggunakan penelitian kualitatif

dengan jenis pendekatan deskriptif yang bertujuan

untuk mengetahui bagaimana permasalahan yang

terjadi di lapangan secara langsung dan

menyajikan data dalam bentuk deskriptif sesuai

fakta yang terjadi di lapangan.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1

Sidoarjo. Partisipan pada penelitian ini adalah

Kepala Sekolah, Guru Kelas 4, dan siswa kelas 4.

Pengambilan data dilakukan oleh peneliti

melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Uji Keabsahan data dalam

penelitian ini menggunakan jenis triangulasi

teknik dan untuk analisa data menggunakan

model Miles and Huberman meliputi reduksi

data, sajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi.
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Hasil Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo pembiasaan dilaksanakan
dengan terstruktur dan terpogram. Program pembiasaan islam dalam penguatan karakter religius siswa
adalah sebagai berikut:

Budaya 5S

Budaya 5S di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dilakukan setiap hari. Penerapan Budaya 5S dengan
menyambut siswa di depan gerbang setiap pagi merupakan langkah yang sangat baik dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Manfaat dari pembiasaan ini adalah dapat membuat siswa merasa
dihargai dan diperhatikan, serta menciptakan lingkungan belajar yang positif di mana siswa merasa
nyaman untuk bertanya dan berdiskusi dengan guru.
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Hasil Pembahasan

Pembiasaan Berdo’a

Pembiasaan berdo’a dilaksanakan setiap hari ketika mengawali dan mengakhiri kegiatan yang dilakukan di
sekolah sebelum dan sesudah pembelajaran, guru dan siswa selalu berdo’a bersama-sama. Selain sebelum dan
sesudah pembelajaran, doa juga diintegrasikan dalam aktivitas lain seperti berwudhu, makan, atau mendengar
adzan. Diharapkan dengan pembiasaan berdo’a ini siswa akan terbisa mengawali harinya untuk berbagai
kegiatan dengan mengharapkan ridho dan diberi kemudahan dalam menjalankan kegiatan oleh Allah Swt.

Pembiasaan Bersyukur

Kebiasaan positif seperti rasa syukur sangat penting dalam pembentukan karakter. Menghubungkan pengajaran
dengan kehidupan sehari-hari membuat lebih nyata dan relevan bagi siswa, sehingga mereka dapat
mempraktikkannya secara langsung. Program seperti infaq setiap hari Jumat di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo
juga merupakan contoh nyata bagaimana sekolah tidak hanya mengajarkan, tetapi juga mendorong implementasi
nilai-nilai keagamaan dan sosial dalam kehidupan sehari-hari siswa.
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Hasil Pembahasan

Pembiasaan Toleransi

Penanaman nilai toleransi di SD Muhammadiyah di integrasikan dalam pembelajaran yang sudah tertuang dalam RPP atau
modul pembelajaran. Pada mata pelajaran P5, toleransi termasuk dalam dimensi gotong royong. Selain melalui kurikulum 
formal, nilai toleransi juga dapat ditanamkan melalui pembiasaan di sekolah sehari-hari. Seperti tertib saat di tempat 
beribadah, menggunakan perkataan yang baik, menghormati saat ada yang sedang beribadah adalah implementasi konkret 

dari nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Penguatan Nilai-Nilai Islami Melalui Kegiatan Ibadah

Kebijakan sekolah yang mendukung pelaksanaan kegiatan ibadah antara lain wajib berjamaah shalat dzuhur dan ashar di 
masjid atau aula sekolah, shalat dhuha, BTQ, dan muraja'ah Al-Qur'an pada waktu senggang atau istirahat. Kemudian 
pengecualian untuk kelas 1 terkait shalat berjamaah, memahami bahwa siswa kelas 1 tidak diwajibkan untuk shalat 
berjamaah karena kegiatan pembelajaran di sekolah berakhir pada pukul 10.00. Komunikasi antara wali kelas dengan wali 
murid mengenai ibadah atau kebiasaan anak-anak di rumah merupakan upaya yang baik dalam mendukung kegiatan 
keagamaan siswa di luar lingkungan sekolah.
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Hasil Pembahasan

Faktor Pendukung

1. ketersediaan sarana dan prasarana 

yang memadai

2. partisipasi aktif siswa dan guru

3. kegiatan keagamaan

4. dukungan dari orang tua

Faktor Penghambat

sikap kurang patuh atau terlibat dalam

aktivitas lain yang mengganggu

konsentrasi kegiatan keagamaan
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Simpulan

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo memiliki pembiasaan yang rutin dilaksanakan sebagai penunjang

penguatan karakter religius disekolah. Pembiasaan islami tersebut dilaksanakan melalui program

aktivitas yang dilakukan setiap hari. Adapun pembiasaan aktivitas yang rutin dilakukan setiap hari di

sekolah adalah menerapkan pembiasan 5S, Berdo’a sebelum dan mengakhiri kegiatan, menerapkan rasa

bersyukur, toleransi, serta pelaksanaan kegiatan beribadah di sekolah. Dengan demikian, pendidikan

karakter religius di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo tidak hanya membentuk akhlak dan perilaku siswa

sesuai dengan nilai-nilai Islam, tetapi juga membawa dampak positif yang luas dalam pembentukan

kepribadian mereka secara menyeluruh.. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif siswa dalam melaksanakan

kegiatan maupun program-program sekolah yang berhubungan dengan PPK Religius.
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